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BAB I 

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk sosial yang saling bergantung dengan orang lain. Manusia sebagai sistem terbuka yang terdiri dari berbagai subsistem yang saling berhubungan secara integrasi untuk menjadi satu total sistem. Subsistem yang terdiri dari Komponen Biologik, Kebutuhan Psikologik, Kebutuhan Spiritual dan Kebutuhan Sosial. Untuk itu tidak ada seorang manusia pun yang tidak membutuhkan dukungan orang lain, karena manusia mempunyai kebutuhan psikologi agar pribadi dapat berkembang, dipengaruhi dan beradaptasi dengan lingkungan sosial lainnya. 

Menurut Abraham Maslow, beliau mengembangkan teori kebutuhan dasar manusia menjadi hierarki kebutuhan manusia dengan mengkategorikan kebutuhan manusia menjadi 5 (lima) kategori. yaitu sebagai berikut:

· Kebutuhan Fisiologis, yang terdiri dari oksigen dan pertukaran gas, cairan, makanan, istirahat dan tidur, aktifitas, keseimbangan temperatur tubuh, sex, pakaian, perumahan.

· Kebutuhan rasa aman, yang terdiri dari kebutuhan akan perlindungan dari dingin, panas, kecelakaan dan infeksi. Bebas dari rasa ketakutan.

· Kebutuhan rasa cinta, memiliki dan dimiliki, terdiri dari memberi dan menerima kasih sayang, persahabatan. Mendapat tempat dalam keluarga dan kelompok sosial.

· Kebutuhan harga diri merupakan perasaan tidak tergantung, kompeten, respon terhadap diri sendiri dan orang lain.

· Kebutuhan perwujudan diri, dapat mengenal diri dengan baik, emosional punya dedikasi tinggi.

Terpenuhinya kebutuhan papan agar manusia sebagai mahluk sosial dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, manusia itu sendiri dapat melengkapi kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan perlindungan dari cuaca maupun kecelakaan. Walupun kebutuhan umumnya harus dipenuhi, beberapa kebutuhan dapat ditunda, kegagalan dalam memenuhi kebutuhan menghasilkan ketidakseimbangan dan kebutuhan dapat membuat seseorang dapat berpikir untuk memenuhi rangsang internal dan eksternal.

Lemahnya faktor ekonomi yang ada di masyarakat merupakan salah satu penghambat utama kelangsungan hidup manusia dalam memenuhi kebutuhan papannya, sehingga dari lemahnya faktor ekonomi inilah timbul masalah kekumuhan yang ada di sekitar masyarakat yang mengakibatkan berbagai macam penyakit dan kebutuhan manusia akan perlindungan terhadap fisiknya terutama menjadi semakin melemah. Banyak perubahan yang diusahakan untuk meningkatkan faktor ekonomi tetapi tetap saja karena tidak adanya dukungan dari pemerintah, tempat tersebut tetaplah dipandang kumuh oleh orang lain.

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Cimahi adalah dengan membangun rumah susun sederhana sewa atau yang dikenal dengan Rusunawa. Pembangunan Rusunawa ini bertujuan untuk memecahkan masalah kekumuhan selain itu juga pembangunan Rusunawa tersebut bertujuan untuk melengkapi kebutuhan fisiologis. Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam hal ini yang bertugas untuk mengkampanyekan pembangunan tersebut dengan harapan bahwa masyarakat akan mengerti pentingnya arti sehat. Definisi sehat seperti berikut:

”Sehat adalah suatu keadaan yang sempurna baik fisik, mental, dan sosial serta tidak hanya bebas dari penyakit atau kelemahan. (Diktat Akper1996:2)  

Humas pemerintah Kota Cimahi dengan rencana kerja pembangunan Rusunawa (rumah susun sederhana sewa) tersebut dicapai agar tidak ada lagi pemukiman yang dianggap kumuh lagi. Tentang kesehatan masyarakat dikutip oleh Udin nazirudin dalam buku Perawatan Kesehatan Masyarakat. Windslow yang disempurnakan dan diakui oleh ahli-ahli kesehatan masyarakat di WHO mengemukakan definisi kesehatan masyarakat  ialah sebagai berikut:

“Kesehatan Masyarakat ialah ilmu dan kiat (seni) dalam pencegahan timbulnya penyakit, usaha memperpanjang masa hidup, kesehatan fisik dan mental dan efisiensi, melalui upaya penggorganisasian masyarakat untuk menciptakan sanitasi lingkungan, pengawasan penyakit menular, pendidikan kesehatan individual tentang kebersihan diri, pelayanan medik dan keperawatan, diagnosa, pencegahan dan penanggulangan penyakit sedini mungkin, mengembangkan kemampuan masyarakat (kekuatan sosial) yang ada pada setiap individu dalam masyarakat dengan suatu standard kehidupan yang adekwat untuk memelihara kesehatan” (Udin Nazirudin, 1998:14)

Dari definisi kesehatan masyarakat tersebut diatas terdapat pokok pikiran yang penting dan mempengaruhi upaya kesehatan masyarakat, yaitu:

· Pencegahan timbulnya penyakit / masalah kesehatan.

· Pengobatan atau penanggulangan penyakit atau masalah kesehatan.

· Peningkatan Kesehatan.

· Pemulihan kesehatan yang semuanya dikerjakan secara serempak. terkoordinasi sesuai kebutuhan masyarakat. (Udin nazirudin,1998:15)

Pentingnya fungsi-fungsi humas di dalam suatu organisasi telah lama dirasakan di negara-negara maju, yang belakangan diikuti oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Dibeberapa badan pemerintah maupun swasta telah dibentuk Departemen Humas. Kegiatan-kegiatan Humas sangat menentukan citra perusahaan yang dapat menumbuhkan dan memelihara kepercayaan publik terhadap suatu organisasi atau perusahaan juga merupakan  jembatan antara perusahaan dengan pihak internal dan pihak eksternal. Menurut Edward  L Bernay dalam bukunya yang berjudul Public Relations, menjelaskan, bahwa fungsi Humas adalah :

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat.

2. Melakukan persuasi secara langsung untuk mengubah sikap dan perilaku masyarakat.

3. Berupaya mengintegrasikan sikap dan perilaku suatu badan / lembaga sesuai dengan sikap dan perilaku masyarakat atau sebaliknya. (Rosady Ruslan, SH, MM, hal 20 )

Mengacu kepada pendapat Edward L Bernay diatas, jelas bahwa sesuai dengan fungsinya seorang petugas Humas Pemerintah harus mampu menggali informasi – informasi mengenai institusi pemerintah dengan berbagai program kegiatannya, serta harus mampu pula mengkomunikasikannya kepada masyarakat secara cepat dan benar.

Bagian Humas institusi pemerintah dibentuk untuk mempublikasikan atau mempromosikan kebijakan-kebijakan mereka, memberi informasi secara teratur tentang kebijakan, rencana-rencana, dan hasil-hasil kerja institusi serta memberi pengertian kepada masyarakat tentang segala sesuatu yang berpengaruh terhadap lingkungan masyarakat.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian pada kantor Pemerintah Kota Cimahi dengan mengambil tema Kampenye Humas dan menuangkannya dalam Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Bagaimana Peranan Humas Pemerintah Kota Cimahi Dalam Mengkampanyekan Pembangunan Rusunawa (rumah susun sederhana sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi”.

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk dapat melihat lebih jauh permasalahan yang akan dibahas. Identifikasi tersebut adalah sebagai berikut.:

1. Apa kegiatan yang dilakukan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampayekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi ?

2. Apa media yang digunakan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampanyekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi ?

3. Apa pesan yang disampaikan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampanyekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi ?

4. Bagaimana peranan Humas Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampayekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi ?

1.3 Maksud dan Tujuan penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampayekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang telah penulis identifikasi diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampayekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

2. Untuk mengetahui media yang digunakan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampanyekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

3. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

4. Untuk mengetahui bagaimana peranan Humas Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam mengkampayekan pembangunan Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Hasil pengamatan ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan Ilmu Komunikasi umumnya dan Bidang kajian Humas khususnya.
1.4.2 Secara Praktis

· Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan pedoman instansi yang bersangkutan, dalam hal ini humas Pemerintah Kota Cimahi dalam melakukan perannya sebagai salah satu divisi paling penting di Pemerintahan Kota Cimahi. 

· Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada masyarakat, terutama yang ingin mengetahui lebih banyak lagi mengenai kegiatan Pemerintah Kota Cimahi.

· Diharapkan dapat memberikan masukan, khususnya kepada Kantor Data, Informasi dan Komunikasi Kota Cimahi maupun pihak Universitas agar dapat memberi sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi pengembangan study ilmu spesialisasi Humas serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi kegiatan penelitian selanjutnya dengan tipe sejenis.

1.5 Pertanyaan Penelitian

Variabel : Peranan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam Mengkampanyekan Pembangunan Rusunawa di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

1. Kegiatan Humas dalam Mengkampanyekan Pembangunan Rusunawa

· Jenis kegiatan. 

· Keragaman kegiatan.

· Pelaksanaan kegiatan. 

2. Media yang digunakan dalam mengkampanyekan Pembangunan Rusunawa.

· Media Cetak.

· Media Elektronik.

3. Pesan yang disampaikan dalam kampanye Pembangunan Rusunawa.

· Kejelasan isi pesan.

· Bahasa yang digunakan. 

· Daya tarik pesan.

1.6 Kerangka Pemikiran

Untuk dapat memahami masalah yang akan diteliti, perlu dikemukakan teori dan konsep yang ada dalam studi ini. Khususnya yaitu studi komunikasi yang dianggap relevan dengan objek penelitian ini, penulis menggunakan model Lasswell sebagai landasan teorinya.

Salah satu model komunikasi yang tua tetapi masih digunakan orang untuk tujuan tertentu adalah model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lasswell (Forsdale 1981), seorang ahli ilmu politik dari Yale University. Dia menggunakan lima pertanyaan yang perlu dijawab dalam melihat proses komunikasi, yaitu who (siapa), says what (mengatakan apa), in which chaanel (dalam media apa), to whom (kepada siapa) dan dengan what effect (apa efeknya). Gambar Lasswell tersebut adalah seperti terdapat pada gambar dibawah ini.

Gambar 1.1

Model Lasswell


                                                                                                        =

Arni Muhammad, 2001 : 5-6

Bila dilihat lebih lanjut maksud dari model Lasswell ini akan kelihatan bahwa yang dimaksud dengan pertanyaan who tersebut adalah menunjuk kepada siapa orang yang mengambil inisiatif untuk memulai komunikasi. Yang memulai komunikasi ini dapat berupa seseorang dan dapat juga sekelompok orang seperti organisasi atau persatuan.

Pertanyaan kedua adalah says what atau apa yang dikatakan. Pertanyaan ini adalah berhubungan dengan isi komunikasi atau apa pesan yang disampaikan dalam komunikasi tersebut. Umumnya kita menanyakan pertanyaan ini dalam pemikiran kita dalam berkomunikasi. Penyampaian informasi dalam sebuah organisasi atau perusahaan yang baik ada beberapa faktor yang mendukungnya agar terjalin dengan baik, dan benar. Faktor sumber daya manusia adalah yang terpenting, karena manusia merupakan penggerak dari segala hal yang berkaitan dengan suatu baik dalam suatu organisasi maupun perusahaan penyampai informasi atau pesan tersebut baik secara langsung ataupun menggunakan suatu media.

To whom maksudnya menanyakan siapa yang menjadi audience atau penerima dari komunikasi. Atau dengan kata lain kepada siapa komunikator berbicara atau kepada siapa pesan yang ia ingin disampaikan diberikan. Hal ini perlu diperhatikan karena pesan ini berbeda dalam banyak hal.

Pertanyaan yang keempat adalah in which channel atau melalui media apa yang dimaksudkan dengan media adalah alat komunikasi, seperti berbicara, gerakan badan, kontak mata, sentuhan, radio, televisi, surat.

What effect atau apa efeknya dari komunikasi tersebut.

Gambar 1.2

Model Lasswell Jika diaplikasikan dengan judul
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Arni Muhammad, 2001 : 5-6

Yang dimaksud dengan who adalah komunikator, komunikator disini adalah Humas Pemerintah Kota Cimahi dapat dilihat bahwa disini yang menjadi komunikator merupakan organisasi atau divisi jadi bukanlah komunikator perorangan, yang ditunjuk seseorang. 

Isi dari komunikasi atau pesan yang disampaikan adalah seputar kampanye pembangunan Rusunawa. Pesan kampanye tersebut berupa informatif dan persuasif. Informatif yaitu menginformasikan adanya pembanguann Rusunawa dikelurahan Cigugur Tengah Kecamatan Cimahi Tengah, pembangunan Rusunawa tersebut ditujuan kepada masyarakat sekitar Kelurahan Cigugur Tengah dengan tujuan menghindari kekumuhan disekitarnya. Dalam penyampaian pesannya Humas Pemerintah Kota Cimahi melalui 2 (dua) cara yaitu :

1. Dengan menggunakan media, media yang digunakan adalah media cetak dan media elektronik.

2. Tatap Muka, merupakan salah satu alternatif bertemu langsung antara komunikator dengan komunikan. 

Penyampaian pesan tersebut melalui media dipilih sebagai jembatan penyampain pesan dan juga sebagai salah satu alternatif komunikasi dengan komunikan. Media cetak dan media elektronik adalah unsur pendukung penyampaian pesan, media cetak terdiri dari surat kabar harian dan surat kabar mingguan atau tabloid. Sedangkan media elektronik terdiri dari radio dan televisi.

Apabila Humas Pemerintah Kota Cimahi telah berhasil melakukan kampanye pembangunan Rusunawa tersebut kepada masyarakat, efek yang akan setelahnya dapat dilihat. Jadi semakin banyak pesan persuasif yang diberikan pada komunikan maka akan semakin besar pula respons komunikan terhadap pembangunan Rusunawa tersebut.

1.7 Metode Penelitian dan teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Metode Penelitian

“Metode Penelitian adalah upaya yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian (Djaya Soedarma 1993:3)”

Penulis memilih menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini. Karena  metode ini memaparkan masalah secara sistematik, faktual, dan objektif tentang masalah yang ditelitinya. Untuk itu, penulis mengumpulkan data dengan cara :

· Melihat dan memaparkan tugas Humas.

· Mengambil kesimpulan dan mendeskripsikan hasil analisis tentang masalah dan pengalaman penulis yang akan penulis tuangkan dalam tugas akhir ini.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam menyusun tugas akhir ini adalah :

a) Wawancara

Teknik wawancara ini dilakukan penulis sebagai bahan tambahan untuk melengkapi data. Caranya yaitu dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini dan ditujukan pada Humas pemerintah Kota Cimahi.

b) Observasi

Dengan teknik ini penulis mengumpulkan data yang dilakukan dengan meluaskan daya pandang tentang dunia kehumasan. Hal itu dilakukan dengan cara memahami setiap kegiatan kehumasan yang penulis lakukan.

c) Studi Kepustakaan

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan membaca buku-buku hubungan masyarakat (Humas) sebagai bahan referensi yang sesuai dengan tema yang penulis angkat.

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1 Populasi

Adalah objek yang akan diteliti merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah staf karyawan Humas Pemerintah Kota Cimahi.

1.8.2 Sampel

Menurut Dr. Suharsini Arikunto, bila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik subjek tersebut diambil semua. Sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Karena karyawan Humas Pemerintah Kota Cimahi jumlahnya tidak sampai 100, tetapi 5 orang maka penulis menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel ( Arikunto,1996:122).

1.9 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif sehingga pembahasannya dilakukan secara deskriptif yang meliputi tahapan : 

1. Pengumpulan data, dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan observasi tahap awal sehingga pada tahap penelitian akhir dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam data kualitatif mengenai Peranan Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam Mengkampanyekan Pembangunan Rusunawa di Kelurahan Cigugur Tengah Cimahi.

2. Klasifikasi data, yakni proses penelitian, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan tertulis lapangan/penelitian, membuat ringkasan, penggolongan kategori jawaban dan kualifikasi jawaban responden/informan atau penelitian terhadap humas Pemerintah Kota Cimahi.

3. Analisis data, yakni penyusunan penyajian kategori jawaban informan dalam tabel atau tabulasi serta gambar atau kecenderungan dari informan disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data dilapangan sebagi proses awal dalam pengolahan data.

4. Proses akhir analisis penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian dilapangan.

1.10 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunkan penulis adalah sebagai berikut :

BAB I    PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang tentang kegunaan dibangunnya Rusunawa (rumah susun sewa warga) tersebut, perumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian,  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tinjauan teoritis tentang pengertian, tujuan dan fungsi Humas, pengertian kampanye, strategi dan materi kampanye.

BAB III OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan latar belakang perusahaan, sejarah, visi, misi, struktuir divisi, struktur organisasi, Job Description, sarana dan prasarana.

BAB IV HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini merupakan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran data  yang di dalamnya mengelompokan data yang dimiliki baik merupakan data masa lalu atau masa kini. Dan analisis data, pada bagian ini mengolah data dengan menggunakan alat ukur dan teorinya-teorinya. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN

Terdiri dari kesimpulan berupa summary dari hasil penelitian meupun jawaban atas identifikasi yang telah ditentukan diawal penelitian dan juga saran yang ditujuakn pada dua pihak yaitu pihak yang memanfaatkan hasil penelitian dan kepada peneliti

1.11 Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Data Informasi jl. Kaum No.5 Cimahi
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